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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

     Perekonomian suatu negara tidak lepas dari peranan lembaga keuangan 

yaitu perbankan. Pertumbuhan ekonomi harus diarahkan dalam rangka 

meningkatkan pendapatan masyarakat serta mengatasi ketimpangan ekonomi 

dengan kesenjangan sosial. Sektor yang berhubungan dengan berbagai 

kegiatan keuangan selalu membutuhkan jasa bank. Kendala utama  di era 

sekarang dalam berbagai kegiatan masyarakat yaitu permasalahan ekonomi, 

berbagai macam kebutuhan masyarakat semakin meningkat. Kemampuan 

untuk mencapai sesuatu yang diinginkan sangat terbatas, sehingga terjadi 

kesenjangan antara kemampuan dan keinginan untuk mencapai suatu yang 

diinginkan. Pentingnya kebutuhan tersebut, maka bank menjadi salah satu 

lembaga untuk membantu permasalahan ini.  

     Lembaga keuangan berbentuk Bank Umum, ataupun Bank Perkreditan 

Rakyat (BPR) masing-masing bentuk lembaga bank tersebut berbeda 

karakteristik dan fungsinya. Fungsi BPR diantaranya adalah memberikan 

layanan pendanaan seperti bank kepada masyarakat yang sulit menjangkau 

bank umum dan sebagai sarana membantu masyarakat memahami pola 

nasional agar pemerataan pembangunan di sektor pedesaan lebih cepat, 

sedangkan tujuan BPR antara lain menunjang pelaksanaan pembangunan 

nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan pertumbuhan ekonomi dan 

stabilitas nasional ke arah peningkatan kesejahteraan masyarakat.  

     Bank Perkreditan Rakyat sesuai dengan karakteristik dan cakupan wilayah 

kerjanya, memiliki peranan yang besar untuk memajukan perekonomian 

daerah. BPR memberikan alternatif yang aman bagi masyarakat untuk 

menyimpan dananya karena dijamin oleh Lembaga Penjamin Simpanan 

(LPS). BPR memberikan kredit kepada UMKM atas dasar perkreditan dengan 

pengembalian pinjaman dilakukan melalui mekanisme angsuran. Keunggulan 

kredit di BPR yaitu jaminan yang disyaratkan tidak sulit, pertimbangan utama 

dalam persetujuan pinjaman adalah prospek usaha jangka panjangnya. BPR 

bukan sebuah lembaga keuangan yang mengutamakan keuntungan atau profit, 
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yang menjadi prioritas dari BPR adalah unsur saling percaya. BPR selalu 

berusaha untuk menjangkau UMKM yang berada di pedesaan atau wilayah 

terpencil sesuai dengan visi nya yaitu untuk membantu pengembangan 

UMKM dari unsur modal. 

     Masyarakat yang kekurangan dana atau membutuhkan dana dalam rangka 

membiayai suatu usaha kebutuhan rumah tangga, dapat menggunakan 

pinjaman kredit. Perkreditan merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan 

BPR. Kegiatan perkreditan harus dikelola baik agar kualitas  kredit membentuk 

salah satu bagian dari aktiva produktif bank yang akan memengaruhi keadaan 

likuiditas bank serta berdampak kepada keadaan perekonomian nasional.  

     Menurut Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas 

Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, pengertian kredit 

sebagai berikut : “Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-

meminjam antara bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam 

melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan  pemberian 

bunga”. Kredit merupakan salah satu sumber pendapatan untuk bank. 

Kegiatan perkreditan mempunyai risiko yang besar, maka dari itu diperlukan 

manajemen yang baik dalam pemberian kredit. PT. BPR Puridana Arthamas 

adalah salah satu bank perkreditan rakyat yang terdapat di Kabupaten 

Jombang. PT. BPR Puridana Arthamas mempunyai kegiatan seperti Bank 

Perkreditan Rakyat pada umumnya yaitu penerimaan tabungan atau penyedia 

kredit. 

     Berdasarkan hasil wawancara dengan kasie kredit bahwa di PT. BPR 

Puridana Arthamas KC Jombang ini terdapat  permasalahan seperti bank pada 

umumnya dalam menjalankan kegiatannya. Permasalahan yang terdapat di PT. 

BPR Puridana Arthamas antara lain masih terdapat jaminan yang tidak sesuai 

dengan syarat, pemberian informasi palsu oleh nasabah. 

     Bank Perkreditan Rakyat banyak yang memberikan pinjaman atau kredit 

kepada nasabah walaupun jaminannya tidak sesuai. Pinjaman diberikan 

dengan jaminan tidak sesuai dilakukan karena riwayat dari peminjam kredit 

tersebut selalu lancar dalam penyampaian angsurannya, tetapi di PT. BPR 
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Puridana Arthamas KC Jombang dalam penganalisisan jaminan dilakukan 

secara hati-hati supaya kredit yang diberikan secara tepat sasaran dan tidak 

merugikan PT. BPR Puridana Arthamas KC Jombang. 

     Permasalahan dalam hal penyampaian informasi palsu yang dilakukan 

nasabah dalam pengajuan kredit seringkali akan terdeteksi dalam 

penganalisisan data nasabah ataupun apabila sudah disetujui kreditnya. 

Proses angsuran akan terlihat setiap bulannya lancar atau bahkan macet. 

Permasalahan lain adalah persyaratan permohonan yang tidak dilengkapi oleh 

nasabah dan terdapat praktik kolusi dalam proses pemberian kredit terhadap 

orang-orang terdekat pegawai PT. BPR Puridana Arthamas KC Jombang. 

     Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, penulis tertarik untuk 

mengetahui dan mempelajari prosedur pemberian kredit di PT. BPR Puridana 

Arthamas KC Jombang, maka dalam penulisan laporan Kuliah Kerja Magang 

ini, penulis memilih judul “Analisis Prosedur Pemberian Kredit Pada PT. BPR 

Puridana Arthamas KC Jombang”. 

 

1.2 Tujuan Kuliah Kerja Magang 

1. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa peserta magang untuk 

memperoleh pengalaman kerja sekaligus mempraktekkan konsep dan teori 

yang diperoleh selama masa perkuliahan. 

2. Untuk mengetahui prosedur pemberian kredit pada PT. BPR Puridana 

Arthamas KC Jombang. 

3. Untuk mengetahui hambatan-hambatan prosedur pemberian kredit pada 

PT. BPR Puridana Arthamas KC Jombang. 

4. Untuk mengetahui cara mengatasi hambatan dalam prosedur pemberian 

kredit pada PT. BPR Puridana Arthamas KC Jombang. 

   

1.3 Manfaat Kuliah Kerja Magang 

1. Bagi Mahasiswa 

Sarana penerapan ilmu yang telah diperoleh selama masa perkuliahan 

yang diaplikasikan ke dalam dunia nyata dan menjadi sumber masukan 

dan informasi untuk laporan yang lebih mendalam.  
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2. Bagi STIE PGRI Dewantara Jombang 

Sarana menambah pengetahuan dan menambah pembendaharaan 

referensi di Perpustakaan STIE PGRI Dewantara Jombang serta 

menambah informasi pembaca khususnya bagi mahasiswa program studi 

Akuntansi S1.  

3. Bagi PT. BPR Puridana Arthamas 

Dapat menjadikan bahan pertimbangan pengambilan keputusan 

mengenai pemberian kredit yang tepat. 

 

1.4 Tempat Kuliah Kerja Magang 

Kuliah Kerja Magang ini dilaksanakan di :  

Nama Tempat KKM  : PT. BPR Puridana Arthamas KC Jombang 

Alamat Perusahaan / Instansi : Jl. KH Wachid Hasyim No.19A Jombang 

Jenis Lembaga   : Lembaga Keuangan Bank 

No. Telp    : (0321) 874661 

     PT. BPR Puridana Arthamas menjadi objek pilihan Kuliah Kerja Magang 

(KKM) karena dianggap relevan dengan bidang studi yang dipelajari selama 

perkuliahan yaitu Akuntansi, dimana di dalamnya mencakup bidang 

Keuangan. Selain itu, saya juga dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat 

melalui salah satu mata kuliah yang sudah ditempuh 3 SKS selama semester 6 

yaitu mata kuliah Perbankan, sehingga kami dapat membandingkan teori yang 

sudah didapatkan dengan praktik yang terjadi di lapangan. 

 

1.5 Jadwal Waktu Kuliah Kerja Magang 

Kegiatan magang ini dilaksanakan dalam waktu kurang lebih 30 hari kerja 

terhitung mulai tanggal 01 November 2021 sampai 10 Desember 2021. 
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BAB II TINJAUAN UMUM TEMPAT KULIAH KERJA MAGANG 

 

2.1 Company Profil 

     PT. BPR Puridana Arthamas sebelumnya beralamatkan di Jl HRM 

Mangundiprojo No 73 Buduran, bulan Juli tahun 2013 pindah ke alamat Jl 

Gajah Mada No 55 Sidoarjo. PT. BPR Puridana Arthamas merupakan salah 

satu Bank Perkreditan Rakyat yang didirikan pada tanggal 30 Juni 1996  dan 

diresmikan oleh pimpinan Bank Indonesia Surabaya. PT. BPR Puridana 

Arthamas Berkedudukan di Sidoarjo didirikan dengan Akte Notaris Eko 

Handoko,SH.MHum di Malang, Nomor 231, tanggal 21 April 1997. 

     Anggaran dasar PT BPR Puridana Arthamas telah disahkan oleh Menteri 

Kehakiman dan HAM pada tanggal 7 April 2007 dengan surat penetapan 

nomor W10-00436 HT 01.04 tahun 2007. PT BPR Puridana Arthamas telah 

mendapat surat izin usaha dari Menteri Keuangan Republik Indonesia 

nomor  tanggal  dan mulai menjalankan Aktivitas usahanya pada tanggal 30 

Juni 1996 . 

     Sebagai salah satu Bank yang dilahirkan pada era persaingan yang sangat 

ketat, maka tujuan utama dari kegiatan PT. BPR Puridana Arthamas adalah 

turut menjaga kesinambungan dan peningkatan pembangunan melalui 

peningkatan mobilisasi masyarakat melalui penghimpunan dana masyarakat 

dalam bentuk tabungan dan deposito berjangka serta menyalurkan dana 

tersebut dalam bentuk pemberian kredit atau pinjaman kepada kegiatan yang 

mendukung perkembangan ekonomi dan meningkatkan pelayanan yang 

sebaik-baiknya kepada lapisan masyarakat pengguna jasa Bank khususnya 

masyarakat menengah kebawah. 

     Selain itu agar tujuan dapat dicapai dengan baik PT. BPR Puridana 

Arthamas juga mengutamakan untuk mengembangkan sumber daya manusia 

di PT. BPR Puridana Arthamas melalui peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan para karyawan atau karyawati secara tetap dan teratur. 

     Untuk mencapai berbagai tujuan PT. BPR Puridana Arthamas tersebut 

dengan sebaik-baiknya pada saat ini PT. BPR Puridana Arthamas telah 

ditunjang dengan : 
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1.  Keterangan Perusahaan Pusat 

Nama   : PT.BPR Puridana Arthamas 

Alamat  : Jl. Gajah Mada No.55 Sidoarjo Jawa Timur 

Telepon  : 031-8921387 

Faximile  : 031-8921405 

Izin Usaha  : S.K Menteri Keuangan Republik Indonesia 

No. KEP - 144/KM.17/1992 

Tanggal 30 Nopember 1992 

Mulai Operasi : 30 Juni 1996 

Aktivitas     : Bank Perkreditan Rakyat 

2. Kantor 

PT. BPR Puridana Arthamas memiliki 6 Kantor, yang terdiri dari : 

a. Kantor Pusat yang beralamatkan di Jl.Gajah Mada No 55  Sidoarjo. 

b. Kantor Cabang yang beralamatkan di Jl. KH. Wachid Hasyim No 19 

A Jombang. 

c. Kantor Kas yang beralamatkan di Jl Raya Kemantren No 15 RT 06 

/02 Tulangan Kantor Kas yang beralamatkan di Jl Raya Prambon 

Sidoarjo. 

d. Kantor Kas yang beralamatkan di Jl Raya Tropodo No 49 C Waru 

Sidoarjo 

e. Kantor Kas yang beralamatkan di Jl Sunandar Priyo Sudarmo B 24 

Larangan Sda 

3. Pengurus yang terdiri dari Dewan Komisaris dan Dewan Direksi dengan 

susunan dan personalia sebagai berikut : 

Dewan Komisaris 

Komisaris Utama : Tuan Doktorandus Bambang Rahardjo 

Komisaris  : Tuan Hendratno 

Dewan Direksi 

Direktur Utama : Tuan Joko Susanto 

Direktur  : Nyonya Afriyanti Lailiyah 

 4.  Pada saat ini PT. Puridana Arthamas memiliki 120 orang karyawan. 
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5.  Jam kerja perusahaan yang lamanya 40 jam seminggu di atur sebagai 

berikut : 

 Jam kerja biasa 5 (Lima) hari dalam 1 minggu : 

Hari Senin s/d Jum'at     : 08.00 – 16.00 wib 

6.  Kegiatan Usaha BPR ( Produk & Jasa BPR ) 

Sesuai dengan surat izin tersebut diatas, usaha PT. BPR Puridana 

Arthamas adalah bergerak di bidang Jasa Perbankan. 

Maksudnya yaitu, dengan menampung dana masyarakat melalui 

tabungan atau deposito dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat 

melalui pemberian pinjaman kepada kegiatan yang mendukung 

perkembangan ekonomi dan meningkatkan pelayanan yang sebaik-

baiknya kepada berbagai lapisan masyarakat pengguna jasa Bank 

khususnya masyarakat menengah kebawah. 

7. Tujuan PT. BPR Puridana Arthamas  

Ada 2 (Dua) tujuan, sebagai berikut : 

a. Tujuan jangka pendek 

1. Mampu membawa perusahaan dalam menghadapi persaingan 

antar BPR. 

2. Mampu membawa perusahaan meraih asset dan profit 

perusahaan yang lebih besar. 

3. Mampu mengatasi tingkat persaingan antar BPR yang ada. 

4. Mampu untuk terus meningkatkan asset dan profit perusahaan. 

5. Mampu meningkatkan kualitas SDM diiringi peningkatan 

kesejahteraan. 

6. Mampu mensejahterakan karyawan. 

b. Tujuan jangka panjang 

1. Mampu mencapai asset dan memberikan profit yang lebih 

besar. 

2. Mempunyai kinerja SDM yang mampu disejajarkan untuk 

bersaing menghadapi competitor yang semakin banyak. 

3. Mempunyai market share yang lebih luas. 
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4. Mampu menghadapi tantangan ekonomi global dan 

memberikan service yang terbaik kepada nasabah. 

8. Usaha yang dilakukan BPR  

Usaha BPR meliputi usaha untuk menghimpun dan menyalurkan dana 

dengan tujuan mendapatkan keuntungan. Keuntungan BPR diperoleh dari 

Spread effect dan pendapatan  bunga. Adapun usaha-usaha BPR adalah : 

a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa 

deposito berjangka, tabungan, dan bentuk lainnya yang 

dipersamakan dengan itu. 

b. Memberikan kredit. 

c. Menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi 

hasil sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam peraturan 

pemerintah. 

d. Menempatkan dananya dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia 

(SBI), deposito berjangka, sertifikat deposito, dan tabungan pada 

bank lain. SBI adalah sertifikat yang ditawarkan Bank Indonesia 

kepada BPR apabila BPR mengalami over liquidity atau kelebihan 

likuiditas. 

9. Alokasi Kredit BPR 

Dalam mengalokasikan kredit, ada beberapa hal yang harus diperhatikan 

oleh BPR yaitu : 

a. Dalam memberikan kredit, BPR wajib mempunyai keyakinan atas 

kemampuan dan kesanggupan debitur untuk melunasi utangnya 

sesuai dengan perjanjian. 

b. Dalam memberikan kredit, BPR wajib memenuhi ketentuan Bank 

Indonesia mengenai batas maksimum pemberian kredit, pemberian 

jaminan, atau hal lain yang serupa, yang dapat dilakukan oleh BPR 

kepada peminjam atau sekelompok atau sekelompok peminjam 

yang terkait, termasuk kepada perusahaan-perusahaan dalam 

kelompok yang sama dengan BPR tersebut. Batas maksimum 

tersebut adalah tidak melebihi 30 % dari modal yang sesuai dengan 

ketentuan yang ditetapkan Bank Indonesia. 
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10. Visi dan Misi 

Visi 

Terwujudnya industri BPR yang sehat, kuat, produktif dan dipercaya 

untuk melayani UMKM dan masyarakat khususnya diwilayah sekitar 

guna mendorong perekonomian daerah. 

Misi 

Menciptakan kondisi yang kondusif untuk mendorong peningkatan 

kerja dan pelayanan BPR kepada UMKM dan masyarakat sekitar. 

 

2.2 Struktur Organisasi Perusahaan 

 

Gambar 1. Struktur Organisasi 

Deskripsi Jabatan di PT. BPR Puridana Arthamas Cabang Jombang 

Pembukuan 

Tugas Utama 

a. Akhir hari melakukan pencocokan antar bagian. 
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b. Setiap akhir bulan melakukan pencocokan untuk seluruh bagian ( 

tabungan, Kredit yang diberikan), rupa – rupa aktiva dan pasiva. 

c. Memeriksa paraf bagian yang bertanggungjawab dan tandatangan 

persetujuan Direksi pada Bukti – bukti transaksi. 

d. Mengamankan bukti transaksi / slip – slip dan mengarsip. 

e. Melakukan rekonsiliasi. 

f. Membuat laporan keuangan harian dan perhitungan rasio keuangan untuk 

keperluan intern. 

g. Membuat laporan keuangan bulanan Bank. 

 

Informasi Debitur 

Tugas Utama  

a. Memproses permohonan IDEB setelah form permohonan dari bagian 

administrasi kredit disetujui oleh Direksia. 

b. Pengisian data permintaan IDEB dan permintaan IDEB di SLIK web. 

c. Download hasil data SLIK web. 

d. Mencetak hasil SLIK. 

e. Melakukan import data dari PGBS. 

f. Melakukan eksport data dari PGBS ke Hea SLIK. 

g. Melakukan update data di SLIK web. 

h. Membuat laporan bulanan SLIK. 

 

Proses dan Administrasi Kredit 

Tugas Utama 

a. Menerima,menyimpan serta mengadministrasikan dokumen-dokumen 

permohonan kredit. 

b. Menerima,memeriksa kelengkapan permohonan permohonan Informasi 

Debitur (IDEB) baik dari pihak intern maupun ekstern BPR. 
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c. Mengajukan permohonan IDEB ke Kepala Bagian Kredit dan Direksi 

untuk diteruskan ke bagian Sistim Layanan Informasi Keuangan ( SLIK). 

d. Menjelaskan kepada calon debitur secara jelas mengenai plafon kredit, 

suku bunga, besarnya jumlah angsuran perbulan, biayaprovisi, 

administrasi, materai, notaris, asuransi, jangka waktu, dll. 

e. Membuat surat persetujuan permohonan kredit kepada calon debitur. 

f. Membuat, menyiapkan dan melaksanakan pengikatan dan 

jaminanterhadap fasilitas kredit baru dan perpanjangan, baik secara intern 

maupun notariil seperti surat pernyataan, perjanjian kredit, kuasa, 

addendum, pengantar ke notaris, dll. 

g. Mengorder pembuatan PK pengikatan jaminan dll ke notaris yang 

bekerjasamadengan bank (apabila kredit memerlukan jasa notaris). 

h. Menyerahkan barang jaminan (BPKB/Sertifikat) setelah proses pencairan 

kredit selesai kebagian jaminan. 

i. Membuat, memeriksa Nota Kredit atas realisasi pencairan, pelunasan, 

perpanjangan, angsuran, biaya – biaya denda sehubungan dengan fasilitas 

yang diberikan. 

j. Membuat kartu angsuran dari realisasi kredit. 

k. Melaporkan kepada pihak asuransi ( asuransi jiwa, PAR, TLO) yang 

bekerja sama dengan bank (apabila kredit diasuransikan) serta membantu 

debitur melakukan proses klaim sesuai asuransi yang diikutinya apabila 

debitur mengalami musibah. 

l. Membuat laporan – laporan perkreditan untuk keperluan intern. 

m. Melayani pelunasan kredit debitur. 

 

Account Officer (AO) 

Tugas Utama 

a.  Mengelola dan membina serta mengembangkan perkreditan sesuai dengan 

wewenang yang diperoleh. 

b. Secara aktif dan kontinyu mengikuti serta meganalisa perkembangan 

ekonomi keuangan, industri dan pasar terutama yang menyangkut atau 
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yang dapat mempengaruhi aktiva berisiko ataupun jaminan atas kredit 

yang telah diberikan. 

c. Mengambil insiatif serta mengembangkan industri studi / market survey, 

data mana yang digunakan sebagai bahan pertimbangan keputusan kredit. 

d. Berkewajiban untuk menjaga serta memelihara agar segala dokumentasi 

perkreditan yang di persyaratkan Bank dipenuhi oleh debitur. Dalam hal 

ini AO harus secara aktif berhubungan dengan debitur untuk meminta 

dokumen kredit yang belum diserahkan. 

e. Secara aktif dan kontinyu memonitor pemakaian fasilitas pinjamaan oleh 

debitur. 

f. Secara aktif mempromosikan produk-produk BPR dan mencari calon 

nasabah potensi baik debitur maupun kreditur atas dasar pengamatan yang 

selektif. 

 

Angsuran 

Tugas Utama 

a. Menerima dan membuatkan kwitansi angsuran atau kwitansi tarik setor 

(setoran dana, penarikan dana) untuk nasabah. 

b. Membuatkan kwitansi pelunasan serta mengesahkan pelunasan tersebut 

untuk digunakan mengeluarkan jaminan (sertifikat dan atau BPKB )serta 

surat lainnya (roya). 

c. Setiap pelunasan melakukan cross check dengan bagian Accounting atas 

saldo piutang maupun besaran pelunasan . 

d. Memasukkan transaksi angsuran tersebut ke kartu angsuran berdasarkan 

kwitansi angsuran dan atau kwitansi pelunasan yang sudah di buat. 

e. Memasukkan transaksi tarik setor tersebut ke kartu tarik setor berdasarkan 

slip setoran dan atau kwitansi penarikan pinjaman tarik setor yang sudah 

di buat. 

f. Menghitung bunga, administrasi dan saldo piutang tarik setor setiap akhir 

bulan dan mencocokkan dengan bagian Accounting untuk dibuatkan nota 

debet atas bunga dan administrasi kredit tarik setor. 
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g. Kwitansi angsuran, kwitansi tarik setor maupun kwitansi pelunasan yang 

sudah dibuat diserahkan ke nasabah untuk diberikan kebagian kasir 

(kwitansi asli beserta rangkap copynya). 

h. Pada akhir hari melakukan pencocokan dengan kasir atas besaran 

angsuran. 

i. Pada akhir bulan melakukan crosscheck atas saldo piutang debitur dengan 

bagian accounting. 

j. Pada akhir bulan membuat/ meng-update  daftar nominatif debitur. 

k. Pada akhir bulan memberikan rekening tarik setor kepada nasabah kredit 

tarik setor. 

l. Pada akhir bulan membuat daftar tunggakan dan daftar kredit jatuh tempo 

untuk diberikan kepada masing – masing Account Officer. 

m. Membuat bukti tanda terima titipan BG/cheque dari nasabah untuk 

diserahkan kepada bagian Antar Bank. 

n. Melakukan peran desk call untuk tunggakan kredit diatas 30 hari sampai 

dengan 90 hari. 

o. Melakukan up date nomor telepon dan nomor hand phone nasabah. 

Kasir (Teller) 

Tugas Utama 

a. Membuka brankas bersama dengan kepala bagian operasional untuk 

mempersiapkan uang yang akan digunakan untuk operasional. 

b. Membuat pencatatan mutasi harian kas. 

c. Melakukan transaksi penarikan dan penyetoran uang ke Bank lain. 

d. Melakukan cash count setiap hari. 

e. Verifikasi tanda tangan penarikan. 

f. Menerima setoran titipan diatas cut oftime. 

g. Melakukan percocokan jurnal diakhir hari dengan antar bagian. 

h. Menghitung dan menyiapkan dana untuk keperluan operasional. 

i. Melakukan pembayaran berdasarkan slip pembayaran/tagihan yang telah 

disetujui oleh pejabat yang berwenang atau direksi. 

j. Melakukan tugas-tugas sehubungan dengan pelayanan nasabah. 
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k. Mencari dan menyelesaikan apabila terjadi selisih kas baik lebih atau 

kurang, bukan yang disebabkan oleh pembulatan, bersama – sama dengan 

kepala bagian operasional. 

l. Memasukkan atau menyimpan uang kasir akhir hari di brankas, menutup 

dan menguncinya kembali. 

m. Menyimpan kembali kunci brankas yang menjadi tanggungjawabnya. 

Office Boy (Umum) 

Tugas Utama 

a. Setiap hari membuka dan menutup kantor bersama dengan petugas piket 

pembawa kunci gedung. 

b. Setiap hari membersihkan dan merapikan setiap ruangan kantor. 

c. Menyiapkan keperluan untuk pelayanan ke nasabah ( seperti : air minum, 

permen ). 

d. Membantu memenuhi keperluan para staf sepanjang memungkinkan dan 

tidak menganggu tugas utamanya. 

e. Membantu bagian kredit untuk melakukan pengecekan terhadap kendaraan 

yang akan dijadikan barang agunan. 

f. Membantu bagian lain sepanjang di perlukan atas persetujuan pejabat yang 

berwenang. 

 

2.3 Kegiatan Umum Perusahaan 

     PT. Bank Perkreditan Rakyat Puridana Arthamas adalah sebuah lembaga jasa 

keuangan yang telah berpengalaman melayani masyarakat dan pelaku usaha, 

dengan kantor pusat berada di Jl. Gajah Mada No.55 Sidoarjo yang didukung oleh 

1 kantor cabang dan 4 kantor kas yang tersebar di Kota Sidoarjo dan Jombang. 

Berikut Produk PT. BPR Puridana Arthamas : 

a. Produk Kredit 

Kredit adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu pembelian atau 

mengadakan suatu pinjaman dengan suatu janji, pembayaran akan 

dilaksanakan pada jangka waktu yang telah disepakati. 
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Macam-macam Produk Kredit : 

1. Flat 

Bunga flat adalah sistem perhitungan suku bunga yang besarannya mengacu 

pada pokok bunga utang awal. Dalam sistem bunga flat ini porsi dan pokok 

dalam angsuran bulanan akan tetap sama. 

2. Musiman 

adalah system perhitungan suku bunga, yang mengacu pada pokok piutang. 

Masa kredit ini singkat berlangsung selama 3 hingga enam bulan, dengan 

cara pembayaran tiap bulan hanya perhitungan bunga saja, dan pembayaran 

pokok di bayar saat akhir masa kredit. 

b. Deposito 

Deposito adalah produk bank sejenis jasa tabungan yang biasa ditawarkan 

kepada masyarakat. Dana dalam deposito dijamin oleh pemerintah melalui 

Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) dengan persyaratan tertentu. Deposito 

merupakan produk penyimpanan uang di bank dengan sistem penyetoran yang 

penarikannya hanya bisa dilakukan setelah melewati waktu tertentu. 

Pilihan Pengambilan Bunga 

1. Tunai 

Bunga deposito setiap bulan diambil secara tunai setiap bulan. 

2. Aro Pokok 

Bunga deposito setiap bulan secara otomatis di tambahkan pada pokok 

deposito. 

3. Tabungan 

Bunga deposito setiap bulan secara otomatis di masukkan ke tabungan. 
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BAB III PELAKSANAAN KULIAH KERJA MAGANG 

 

3.1 Pelaksanaan Kuliah Kerja Magang 

     Pelaksanaan magang dilaksanakan mulai tanggal 01 November 2021 sampai 

dengan 10 Desember 2021. Dengan jadwal masuk setiap hari senin – jumat mulai 

pukul 08.00 WIB – 16.00 WIB. Untuk hari sabtu minggu libur. Kegiatan magang 

ini bertempat di PT. BPR Puridana Arthamas yang beralamatkan di Jl. KH. 

Wachid Hasyim  No. 19-A Kabupaten Jombang. 

     Untuk jadwal aktivitas sehari-hari penulis ditempatkan pada bagian Kredit, 

Kegiatan harian di mulai dengan membantu menulis bukti transaksi angsuran 

untuk nasabah dan menginput secara komputerisasi dengan menggunakan sistem 

PDBS dan Cloud yang nantinya diproses oleh kasir untuk  diperiksa ulang dan 

disesuaikan pada LKH. Bagian kasir menerima bukti angsuran dan melakukan 

pengecekan fisik uang yang diterima dari nasabah yang bersangkutan. Tak hanya 

melakukan input atas transaksi harian perusahaan, penulis juga melakukan 

penginputan pengajuan kredit dari nasabah pada sistem, dan pengisian form 

pengajuan kredit nasabah, serta melakukan pengecekan atas kelengkapan data 

nasabah, dan juga melakukan dokumentasi pada jaminan yang diajukan oleh 

nasabah. 

     Pencatatan piutang perusahaan dilakukan baik secara manual maupun dalam 

sistem komputerisasi. Pencatatan manual dilakukan di buku harian dan pencatatan 

dalam sistem komputerisasi dengan menggunakan aplikasi PDBS dan Cloud.  

 

Tabel 1. Jam Kerja Kuliah Kerja Magang 

Hari Kerja Jam Kerja Keterangan 

 

Senin – Jumat 

08:00 - 12:00 Jam Kerja 

12:00 - 13:00 Istirahat 

13:00 - 16:00 Jam Kerja 
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3.2 Hasil Pengamatan di Tempat Magang 

     Tahap proses pemberian kredit pada PT. BPR Puridana Arthamas KC Jombang 

terdapat  hambatan-hambatan yang dilalui. Hambatan tersebut dalam hal 

proses pemberian persetujuan kredit kepada calon nasabah. Hambatan tersebut 

dapat              diuraikan sebagai berikut: 

a. Persyaratan permohonan kredit tidak lengkap 

Permohonan kredit pada PT. BPR Puridana Arthamas KC Jombang 

apabila persyaratan tidak lengkap disebabkan karena calon nasabah yang 

tidak teliti dalam membaca persyaratan yang diperlukan. Persyaratan 

yang kurang ini, nantinya akan menunda proses permohonan kredit 

sampai persyaratan yang disyaratkan dipenuhi.  

b. Informasi palsu yang diberikan oleh calon nasabah 

Informasi palsu banyak diberikan oleh calon nasabah agar permohonan 

kredit diloloskan. Informasi yan 

g tidak sesuai ini nantinya juga  akan menghambat proses selanjutnya 

dalam prosedur pemberian kredit.  

c. Kedekatan pegawai dengan calon nasabah 

Faktor kedekatan ini memengaruhi disetujuinya permohonan kredit yang 

diajukan, kedekatan yang dimaksud disini adalah apabila adanya faktor 

keluarga yang  bekerja di PT. BPR Puridana Arthamas KC Jombang atau 

memiliki hubungan baik dengan pegawai PT. BPR Puridana Arthamas, 

sehingga permohonan kredit akan mudah untuk disetujui oleh pihak Bank. 

 

3.3 Landasan Teori 

3.3.1 Pengertian Prosedur 

     Prosedur adalah peraturan. Prosedur berasal dari bahasa Inggris 

“procedure” yang bisa diartikan sebagai cara atau tata cara. Akan tetapi kata 

procedure lazim digunakan dalam kosakata Bahasa Indonesia yang dikenal 

dengan kata prosedur. Dalam Kamus Manajemen, prosedur berarti tata cara 

melakukan pekerjaan yang telah dirumuskan dan diwajibkan. Biasanya 

prosedur meliputi bagaimana, bilamana dan oleh siapa, tugas harus 
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diselesaikan. Prosedur merupakan komponen dari sistem informasi baik itu 

sistem informasi manajemen maupun sistem informasi akuntansi yang sering 

dilupakan, padahal tanpa prosedur sistem informasi sebaik apapun tidak akan 

berjalan sebagaimana mestinya. Perusahan kecil atau besar dalam setiap 

kegiatannya pasti ada sebuah prosedur baik itu prosedur kepegawaian diatur 

oleh peraturan kepegawaian, prosedur lalu lintas jalan diatur oleh Undang- 

undang Lalu Lintas. Prosedur cara kerja sesuai peraturan yang berlaku dalam 

perusahaan, dan lain-lain sebagainya. 

     Menurut Ida Nuraida (2008:35), “Prosedur adalah urutan langkah- langkah 

(atau pelaksanaan-pelaksanaan pekerjaan), di mana pekerjaan tersebut 

dilakukan, berhubungan dengan apa yang dilakukan, bagaimana 

melakukannya, bilamana melakukannya, di mana melakukannya, dan siapa 

yang melakukannya.” Berdasarkan kedua definisi diatas dapat disimpulkan 

bahwa prosedur adalah tata cara atau urutan yang saling berhubungan satu 

dengan yang lainnya yang dilakukan secara berulang-ulang dengan cara yang 

sama untuk menjamin pelaksanaan kerja ya seragam. 

3.3.2 Pengertian Kredit 

     Kredit merupakan suatu fasilitas keuangan yang memungkinkan seseorang 

atau badan usaha untuk meminjam uang, untuk membeli produk dan 

membayarnya kembali dalam jangka waktu yang ditentukan. UU No. 10 

tahun 1998 menyebutkan bahwa kredit adalah penyediaan uang atau tagihan 

yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang 

mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu 

tertentu dengan pemberian bunga. Jika seseorang menggunakan jasa kredit 

maka ia akan dikenakan bunga tagihan. 

     Menurut Anwar dalam buku Praktek Perbankan (2002:14), menerangkan 

bahwa : “Kredit adalah suatu pemberian prestasi oleh suatu pihak kepada 

pihak lain dan prestasi (jasa) itu akan dikembalikan lagi pada jangka waktu 
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tertentu pada masa yang akan datang yang disertai dengan kontraprestasi 

(balas jasa) yang berupa uang”. 

     Dalam praktek sehari hari pinjaman kredit dinyatakan dalam bentuk 

perjanjian tertulis baik dibawah tangan maupun cara materiil dan sebagai 

jaminan pengaman, pihak peminjam akan memenuhi kewajiban dan 

menyerahkan jaminan baik bersifat kebendaan maupun bukan kebendaan. 

3.3.3 Analisis kredit 

     Menurut Darmawi “Tujuan utama analisis kredit adalah untuk menentukan 

kesanggupan dan kesungguhan seorang peminjam untuk membayar kembali 

pinjaman sesuai dengan persyaratan dalam perjanjian kredit” (Darmawi, 

2012: 104). Pengertian yang lebih luas, analisis kredit merupakan proses 

menilai risiko pemberian pinjaman kepada perusahaan atau kepada 

perorangan. Faktor yang dapat dipertimbangkan oleh petugas kredit bank 

dalam menganalisis suatu permohonan pinjaman adalah sebagai berikut: 

a. Untuk apa dana kredit itu akan dipergunakan oleh peminjam. 

b. Sumber dana yang primer untuk melunasi kredit itu. 

c. Sumber dana sekunder yang akan dipakai untuk membayar kembali  kredit. 

Untuk melaksanakan kegiatan perkreditan secara sehat telah dikenal adanya 

analisis kredit dengan prinsip 5C. 

Adapun penjelasan untuk analisis dengan 5 C Kredit adalah sebagai berikut: 

1. Character 

Suatu keyakinan bahwa, sifat atau watak dari orang-orang yang akan 

diberikan kredit benar-benar dapat dipercaya, hal ini tercermin dari latar 

belakang si nasabah baik yang bersifat pribadi sepeti : cara hidup atau gaya 

hidup yang dianutnya, keadaan keluarga, hoby, dan social standing nya. Ini 

semua merupakan ukuran “kemauan” membayar. 

2. Capacity 
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Untuk melihat nasabah dalam kemampuanya dalam bidang bisnis yang 

dihubungkan dengan pendidikannya, kemampuan bisnis juga diukur dengan 

kemampuannya dalam memahami tentang ketentuan-ketentuan pemerintah. 

Begitu pula dengan kemampuannya dalam menjalankan usahanya selama ini. 

Pada akhirnya akan terlihat “kemampuannya” dalam mengembalikan kredit 

yang disalurkan. 

3. Capital 

Untuk melihat penggunaan modal apakah efektif, dilihat dari laporan 

keuangan (neraca dan laporan laba rugi) dengan melakukan pengukuran 

seperti dari segi likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, dan ukuran lainnya. 

Capital juga harus dilihat dari sumber mana saja modal yang ada sekarang ini. 

4. Collateral 

Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang bersifat fisik 

maupun non fisik.Jaminan hendaknya melebihi jumlah kredit yang diberikan. 

Jaminan juga harus diteliti keabsahanya sehingga jika terjadi suatu masalah, 

maka jaminan yang dititipkan akan dapat dipergunakan secepat mungkin. 

5. Conditions 

Dalam menilai kredit hendak juga dinilai kondisi ekonomi dan politik 

sekarang dan di masa yang akan datang sesuai sektor masing-masing, serta 

prospek usaha dari sektor yang ia jalankan. Penilaian prospek bidang usaha 

yang dibiayai hendaknya benar-benar memiliki prospek yang baik sehingga 

kemungkinan kredit tersebut bermasalah relatif kecil. 

3.3.4 Unsur-unsur Kredit 

     Unsur-unsur kredit adalah keterkaitan komponen yang ada dalam 

pemberian kredit. Unsur-unsur yang terdapat dalam kredit menurut Kasmir 

(2014: 87) adalah : 

a. Kepercayaan 
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Keyakinan pemberi kredit bahwa kredit yang diberikan akan pasti diterima 

kembali di masa tertentu di masa datang. 

b. Kesepakatan 

Bentuk suatu perjanjian dimana masing-masing pihak menandatangani hak 

dan kewajibannya masing-masing. 

c. Jangka Waktu 

Masa pengembalian kredit yang telah disepakati keduanya. Jangka waktu 

dapat berbentuk jangka pendek ataupun menengah atau jangka panjang. 

d. Risiko 

Tingkat risiko yang dihadapi dari pemberi kredit yang diberikan oleh pemberi 

kepada penerima kredit. 

e. Balas Jasa 

Keuntungan yang diharapkan atas kredit yang dipinjamkan, keuntungan yang 

dimaksud berupa bunga yang diterima oleh pihak bank. 

3.3.5 Jenis-jenis kredit 

     Menurut Kasmir (2014: 90-93) secara umum jenis-jenis kredit yang 

disalurkan oleh bank dilihat dari berbagai segi yaitu : 

Dilihat dari segi kegunaan 

a. Kredit investasi 

Kredit yang biasanya digunakan untuk keperluan perluasan usaha atau 

membangun proyek atau pabrik baru atau untuk keperluan rehabilitasi. 

b. Kredit modal kerja 

Digunakan untuk keperluan meningkatkan produksi dalam operasionalnya. 

Dilihat dari segi tujuan kredit 
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a. Kredit produktif 

Kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha atau produksi atau investasi. 

Kredit ini diberikan untuk menghasilkan barang atau jasa. 

b. Kredit konsumtif 

Kredit yang digunakan untuk dikonsumsi secara pribadi. Kredit ini tidak ada 

pertambahan barang dan jasa yang dihasilkan, karena memang untuk 

digunakan atau dipakai oleh seseorang atau badan usaha. 

c. Kredit perdagangan 

Kredit biasanya untuk membeli barang dagangan yang pembayarannya 

diharapkan dari hasil penjualan barang dagangan tersebut. 

Dilihat dari segi jangka waktu 

a. Kredit jangka pendek 

Kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari 1 tahun atau paling lama 1 

tahun dan biasanya digunakan untuk keperluan modal kerja. 

b. Kredit jangka menengah 

Kredit dengan jangka waktu berkisar antara 1 tahun sampai dengan 3 tahun, 

biasanya untuk investasi. 

c. Kredit jangka panjang 

Kredit yang masa pengembaliannya di atas 3 tahun atau 5 tahun. 

Dilihat dari segi jaminan 

a. Kredit dengan jaminan 

Kredit yang diberikan dengan suatu jaminan, jaminan tersebut dapat 

berbentuk barang berwujud atau tidak berwujud atau jaminan orang. 

b. Kredit tanpa jaminan 
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Kredit yang diberikan tanpa jaminan barang atau orang tertentu. Kredit jenis 

ini diberikan dengan melihat prospek usaha dan karakter serta loyalitas atau 

nama baik calon debitur selama ini. 

Dilihat dari segi sektor usaha 

a. Kredit pertanian, yaitu kredit yang dibiayai untuk sektor perkebunan atau 

pertanian rakyat. Sektor usaha pertanian dapat berupa jangka pendek atau 

jangka panjang. 

b. Kredit peternakan, dalam hal ini untuk jangka pendek misalnya peternakan 

ayam dan jangka panjang kambing atau sapi. 

c. Kredit industri, yaitu kredit untuk membiayai industri kecil, menengah atau 

besar. 

d. Kredit pertambangan, jenis usaha tambang yang pembiayaannya dalam 

jangka panjang, seperti tambang emas, minyak, atau timah. 

e. Kredit pendidikan, yaitu kredit yang diberikan untuk membangun sarana 

dan prasarana pendidikan atau dapat pula berupa kredit untuk para 

mahasiswa. 

f. Kredit profesi, diberikan kepada para profesional seperti dosen, dokter atau 

pengacara. Kredit perumahan, yaitu kredit untuk membiayai pembangunan 

atau pembelian perumahan. 

3.3.6 Prosedur Pemberian Kredit 

     Prosedur pemberian dan penilaian kredit oleh dunia perbankan secara 

umum antar bank yang satu dengan bank yang lain tidak jauh berbeda. 

Prosedur pemberian kredit secara umum dapat dibedakan antara pinjaman 

perseorangan dengan pinjaman oleh suatu badan hukum, kemudian dapat pula 

ditinjau dari segi tujuannya apakah untuk konsumtif atau produktif. Prosedur 

pemberian kredit menurut Kasmir (2014: 100-103) yaitu sebagai berikut: 

a. Pengajuan berkas-berkas 
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Pemohon kredit mengajukan permohonan kredit yang dituangkan dalam suatu 

form, kemudian dilampiri dengan berkas-berkas lainnya yang dibutuhkan. 

b. Penyelidikan berkas pinjaman 

Tujuan untuk mengetahui apakah berkas yang diajukan sudah lengkap sesuai 

persyaratan dan sudah benar. 

c. Wawancara I 

Penyidikan kepada calon peminjam berhadapan langsung dengan calon 

peminjam, untuk meyakinkan apakah berkas-berkas tersebut sesuai dan 

lengkap seperti yang bank inginkan. 

d. On the spot 

Pemeriksaan ke lapangan dengan meninjau berbagai objek yang akan 

dijadikan usaha atau jaminan. 

e. Wawancara II 

Perbaikan berkas, apabila ada kekurangan-kekurangan pada saat setelah 

dilakukan on the spot di lapangan. Catatan yang ada pada permohonan dan 

pada saat wawancara I dicocokkan dengan pada saat on the spot apakah ada 

kesesuaian dan mengandung suatu kebenaran. 

f. Keputusan kredit 

Menentukan kredit akan diberikan atau ditolak, jika diterima, maka 

dipersiapkan administrasinya, biasanya keputusan kredit yang akan  

mencakup: 

1. Jumlah uang yang diterima 

2. Jangka waktu kredit 

3. Biaya-biaya yang harus dibayar 

g.  Penandatanganan akad kredit atau perjanjian lainnya 
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Kredit sebelum dicairkan maka terlebih dahulu calon nasabah menandatangani 

akad kredit, mengikat jaminan dengan hipotek dan surat perjanjian atau pernyataan 

yang dianggap perlu. Penandatanganan dilaksanakan: 

1. Antara bank dengan debitur secara langsung atau 

2. Dengan melalui notaris 

f. Realisasi kredit 

Realisasi kredit diberikan setelah penandatanganan surat-surat yang diperlukan 

dengan membuka rekening giro atau tabungan di bank yang bersangkutan. 

g. Penyaluran atau penarikan dana 

Pencairan atau pengambilan uang dari rekening sebagai realisasi dari 

penyaluran kredit dan dapat diambil sesuai ketentuan dan tujuan kredit yaitu: 

1. Sekaligus atau 

2. Bertahap 

3.3.7 Prosedur Pemberian Kredit PT. BPR Puridana Arthamas 

a. Permohonan kredit  

Nasabah mengajukan permohonan kredit kepada Kasi Kredit, kemudian 

mengisi formulir permohonan kredit. Permohonan kredit yang telah diisi 

nasabah beserta kelengkapan persyaratan kredit diverifikasi oleh Kasi Kredit, 

kemudian dicatat dalam register permohonan kredit baru. Kasi Kredit 

menyampaikan dokumen permohonan kredit tersebut kepada kasi kredit yang 

selanjutnya diberikan kepada petugas analis/ account officer untuk dilakukan 

analisis   kredit, survei serta penilaian jaminan. 

b. Analisis peninjauan nasabah 

Account officer melakukan survei terhadap nasabah terkait dengan karakter, 

kondisi usaha, keadaan jaminan (survei wajib dilakukan untuk nasabah baru). 

Account officer menyerahkan bukti/surat jaminan kepada kasi kredit untuk 

dilakukan penilaian jaminan. 
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c. Analis laporan hasil peninjauan nasabah 

Account officer mencetak tentang riwayat informasi kreditur mengenai kredit 

yang dihasilkan dari SLIK atau sebuah sistem yang dibentuk untuk menjadi 

wadah informasi pembiayaan dan perkreditan antar lembaga di bidang 

keuangan dengan pengelolaan di bawah OJK, serta melakukan analisis 

terhadap kredit, hasil analisis dituangkan dalam formulir analisis kredit. 

d. Keputusan kredit 

Permohonan yang telah dianalisis kemudian disampaikan kepada kasi kredit 

untuk diparaf dan disampaikan kepada kepala kasi kredit untuk diparaf dan 

disampaikan ke pejabat yang berwenang memutus kredit sesuai dengan 

wewenang pemberian kreditnya. Wewenang pemberian kredit ditentukan 

sebagai berikut: 

1. Kasi Kredit diberikan kewenangan memberikan kredit sebesar maksimal 

Rp 8.000.000,00 (delapan juta rupiah). 

2. Pimpinan cabang diberikan kewenangan memberikan kredit sebesar 

maksimal Rp 25.000.000,00 (dua puluh lima juta rupiah). 

3. Direksi diberikan kewenangan memberikan kredit sebesar Rp 

25.000.000,00 (dua puluh lima juta rupiah) ke atas 

e. Persetujuan permohonan kredit 

Permohonan kredit yang disetujui pejabat yang berwenang dan kemudian 

dibuatkan perjanjian kredit dan pengikatan jaminan. Berkas permohonan 

kredit, perjanjian kredit dan pengikatan jaminan tersebut ditanda tangani, 

kemudian bagian kasi kredit melakukan pemeriksaan terhadap dokumen 

kredit dan dituangkan dalam formulir checklist persyaratan dokumen kredit. 

Persyaratan telah lengkap maka langkah selanjutnya membuat permohonan  

pencairan kredit dan bukti tanda terima uang yang berisi infomasi 

mengenai jumlah kredit yang dicairkan dan potongan (biaya angsuran 

pertama, administrasi, meterai). 

f. Pencairan Kredit 
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Tahap pencairan ini apabila persyaratan telah lengkap, maka membuat 

permohonan pencairan kredit dan bukti tanda terima uang yang berisi 

informasi mengenai jumlah kredit yang dicairkan dan potongan (biaya 

angsuran, administrasi, dan meterai). Bukti tanda terima dibuat dalam 

dalam 3 rangkap, yaitu lembar pertama untuk bagian pembukuan, lembar 

kedua untuk bagian administrasi kredit, lembar ketiga untuk debitur. 

Permohonan pencairan kredit dan bukti tanda terima disampaikan ke kabag 

kredit untuk dimintakan persetujuan pencairan kredit serta melakukan 

otorisasi pinjaman, selanjutnya disampaikan ke Kasir untuk dicairkan dan 

permohonan pencairan kredit dikembalikan ke kasi kredit untuk 

dimasukkan dalam berkas nasabah. 

Kasi kredit meminta nasabah untuk menandatangani bukti tanda terima 

pinjaman tersebut dan untuk lembar pertama nasabah juga tanda tangan 

sebanyak 2 kali di lembar sebaliknya, setelah bukti penerima uang di tanda 

tangani nasabah. Langkah selanjutnya mengarahkan nasabah ke kasir untuk 

mencairkan uang, setelah diterima dan diperiksa tanda tangan nasabah pada 

tanda terima, kemudian memasukkan transaksi pengeluaran uang tersebut 

ke dalam sistem komputer. Teller menyerahkan uang dan bukti penerimaan 

uang kepada nasabah dan melakukan dokumentasi.  

3.3.8 Faktor-faktor Penghambat Prosedur Pemberian Kredit 

     Menurut Kasmir (2014: 109-111) sepandai apapun analis kredit dalam 

menganalisis setiap permohonan kredit, kemungkinan kredit tersebut macet 

pasti ada, hal ini disebabkan oleh dua unsur  sebagai berikut: 

a. Dari pihak perbankan 

Pihak analisis kurang teliti, sehingga apa yang seharusnya 

terjadi tidak diprediksi sebelumnya. Kolusi dari pihak analis 

kredit dengan pihak debitur dapat terjadi, sehingga dalam 

analisnya     dilakukan secara subyektif. 

b. Dari pihak nasabah 

Kemacetan kredit dapat dilakukan akibat dua hal yaitu: 
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1. Adanya unsur kesenjangan 

Nasabah sengaja untuk tidak bermaksud membayar 

kewajibannya kepada bank sehingga kredit yang diberikan 

macet, dapat dikatakan tidak adanya unsur kemauan untuk 

membayar. 

2. Adanya unsur tidak sengaja 

Debitur ingin membayar, tetapi tidak mampu. Pihak bank 

perlu melakukan penyelamatan sehingga tidak akan 

menimbulkan kerugian, dengan memberikan keringanan 

berupa jangka waktu atau angsuran terutama bagi kredit 

terkena musibah atau melakukan penyitaan bagi kredit yang 

sengaja lalai untuk membayar. 

3.3.9 Persyaratan Kredit di PT. BPR Puridana Arthamas 

1. umur 18-60 tahun (sudah memiliki KTP) 

2. Fotocopy BPKB (diatas 2010) 

3. Fotocopy STNK 

4. Fotocopy KTP Suami Istri 

5. Fotocopy Kartu Keluarga (KK) 

6. Fotocopy Surat Nikah 

7. Slip Gaji 

8. SIUP/Ijin Usaha 

9. Kuitansi Jual beli (bila kendaraan masi atas nama orang lain) 

 

Jaminan SHM 

1. Fotocopy Sertifikat atas nama pemohon 

2. Fotocopy PBB & IMB 

3. Fotocopy KTP suami istri 

4. Fotocopy Kartu Keluarga (KK) 

5. Fotocopy Surat Nikah 

6. Slip Gaji 

7. Siup/ijin usaha 
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3.4 Usulan Pemecahan Masalah/Solusi 

a. Persyaratan permohonan kredit tidak lengkap 

untuk mengatasi persyaratan tidak lengkap adalah mengecek terlebih 

dahulu permohonan kredit apakah sudah sesuai dengan persyaratan atau 

belum. Persyaratan yang kurang apabila ditemukan, maka pihak bank akan 

meminta calon nasabah tersebut untuk melengkapi persyaratan yang 

dibutuhkan. 

b. Informasi palsu yang diberikan oleh calon nasabah 

Untuk mengatasi hal tersebut dengan melakukan kunjungan, yang 

bertujuan memastikan informasi yang diberikan benar. Pihak bank 

memastikan benar bahwa pegawai analis lapangan tidak memiliki 

kedekatan dengan calon nasabah supaya tidak terjadi lagi adanya 

manipulasi data dengan faktor kedekatan pada pegawai bank, Pihak 

pegawai analis lapangan biasanya mencari informasi melalui tetangga 

nasabah untuk mengetahui character nasabah tersebut. 

c. Kedekatan pegawai dengan calon nasabah 

untuk meminimalkan kredit yang disetujui karena ada kedekatan dengan 

pegawai dengan cara menumbuhkan sikap kehati-hatian dan sikap 

profesional terhadap para petugas analis lapangan dalam praktik keseharian 

bertugas. Selain itu pihak bank lebih teliti dan selektif pada saat survei 

lapangan terkait calon nasabah yang mengajukan permohonan kredit 

dengan melihat benar kondisi perekonomian atau usaha yang sebenarnya 

dimiliki oleh nasabah tersebut. 



 

30 
 

BAB IV KESIMPULAN 

 

4.1 Kesimpulan 

PT.BPR Puridana Arthamas adalah sebuah lembaga jasa keuangan yang 

telah berpengalaman melayani masyarakat dan pelaku usaha. Berdasarkan 

hasil Kuliah Kerja Magang (KKM) yang telah dilaksanakan dapat 

disimpulkan bahwa  Prosedur pemberian kredit di PT. BPR Puridana 

Arthamas sudah sesuai dengan ketentuan prosedur yang dimiliki, walaupun 

dalam praktiknya masih terdapat penyimpangan. 

a. Hambatan-hambatan dalam prosedur pemberian kredit di PT. BPR 

Puridana Arthamas meliputi persyaratan permohonan kredit yang 

tidak dilengkapi, informasi palsu yang diberikan oleh nasabah, dan 

faktor kedekatan calon nasabah dengan pegawai bank. 

b. Cara mengatasi hambatan-hambatan di PT. BPR Puridana Arthamas 

adalah, untuk persyaratan permohonan kredit maka cara 

mengatasinya adalah penundaan permohonan kredit dari CS 

(Customer Service) sampai dengan persyaratan lengkap dan 

informasi palsu yang diberikan oleh nasabah cara mengatasinya 

yaitu melakukan kunjungan, dan mengenai calon nasabah yang 

dekat dengan pegawai, mengatasinya pihak bank lebih teliti dan 

selektif pada saat survei lapangan terkait calon nasabah. 

 

4.2 Saran 

PT. BPR Puridana Arthamas KC Jombang sebaiknya lebih teliti, dan selektif 

pada saat memberikan kredit agar dapat menilai kemampuan nasabah dan 

menganalisas segala resiko yang mungkin timbul dengan membandingkan 

keadaan ekonomi nasabah. Sehingga pihak PT. BPR Puridana Arthamas 

dapat mengambil keputusan dengan tepat dan sesuai prosedur yang ada.  
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